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Masalah yang terjadi dilapangan yaitu mahasiswa belum mampu 
membentuk semua kategori habits of mind ketika melaksanakan kegiatan 
praktikum fisiologi tumbuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja 
profilhabits of mind mahasiswa yang terbentuk dalam kegiatan praktikum 
fisiologi tumbuhan. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan metode 
kualitatif. Penelitian ini dilakukan di jurusan pendidikan biologi dan laboratorium 
terpadu UIN Raden Intan Lampung. Sampel penelitian adalah mahasiswa 
semester 4 tahun ajaran 2019/2020 yang mengikuti mata kuliah fisiologi 
tumbuhan serta mengikuti pembelajaran praktikum. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan teknik purposive sampling. Data diperoleh melalui instrumen 
wawancara, angket, observasi dan dokumentasi dengan menggunakan metode 
triangulasi data yaitu triangulasi teknik. Instrumen penelitian berupa angket, 
wawancara dan observasi diadopsi dari Costa dan Kallick yang terdiri dari 16 
kategori hom. Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian 
data, dan verifikasi data. 
Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa mahasiswa ketika 
melakukan kegiatan praktikum belum sepenuhnya memiliki kemampuan habits of 
mind. Hasil penelitian menunjukkan profil hom dalam kegiatan praktikum masih 
tergolong kriteria cukup. Data yang diperoleh melalui instrumen angket hom 
memiliki persentase 72,3% dengan kriteria cukup. Data yang diperoleh melalui 
intrumen observasi hom pada dua tema praktikum memiliki persentase 65,8% 
dengan kriteria cukup. Nilai hom tertinggi dimiliki oleh kategori thingking 



















                  
Artinya :  Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri 
dan jika kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri.  
(Surat Al-Isra: 7) 
 
―Berbuat baiklah terhadap sesama manusia, karena semua manusia yang hidup di 
dunia ini saling membutuhkan satu sama lain. Ketika berbuat baik terhadap orang 
lain, tentu akan menimbulkan hal baik bagi diri kita sendiri, juga sebaliknya jika 
kita berbuat jahat kepada orang lain, maka kita akan mendapatkan hal yang serupa 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada abad ke-21 ini kemampuan inovasi dan kreativitas sangat 
dibutuhkan. Ilmuwan dan berbagai Negara didunia berlomba-lomba 
menghasilkan karya yang inovatif. UNESCO menetapkan kompetensi untuk 
hidup pada abad 21 yaitu, (1) kreativitas dan inovasi, (2) kemampuan berfikir  
kritis dan menyelesaikan masalah, (3) komunikasi dan kolaborasi, (4) 
keterampilan sosial dan lintas budaya, (5) penguasaan Informasi.
1
 Pendidikan 
memiliki peran penting dalam kehidupan umat manusia, seperti Islam telah 
mengajarkan kepada umatnya agar menuntut ilmu dan menekankan 
pentingnya arti belajar. Sebagaimana yang telah diperintahkan oleh Allah 
SWT sejak wahyu pertamanya diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, 
yaitu Al-Qur‘an surat Al-Alaq ayat 1-5: 
                                    
                             
   
Artinya:“Bacalah dengan nama Tuhanmu yang telah menciptakan dan Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha mulia yang mengajarkan manusia dengan 
pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.”
2
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa ketika ilmu pengetahuan terbatas dan 
teknologi belum berkembang seperti saat ini, guru masih menjadi sumber 
                                                             
1
 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik Untuk Implementasi Kurikulum 2013 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2015).h. 8 
2
 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Dan Terjemah (Bandung: Diponegoro, 




belajar satu-satunya bagi peserta didik untuk mentransfer ilmu pengetahuan. 
Upaya mengembangkan dan meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia 
diperlukan perubahan kearah yang lebih baik dengan memanfaatkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat. Tuntutan dunia pendidikan 
yang semakin kompleks, mengharuskan peserta didik memiliki kemampuan 
untuk berkomunikasi dengan baik, berfikir kritis, logis, kreatif, bernalar dan 
kemauan bekerja sama yang efektif.
3
 
Tujuan dari pendidikan yaitu mengembangkan kebiasaan mental siswa 
agar siswa mampu memahami apa yang dibutuhkan dan diinginkan berkaitan 
dengan hidupnya. Hidup seseorang pasti berhubungan dengan masalah, 
permasalahan itu ada ketika sesorang tidak mengetahui bagaimana cara 
merespon masalah tersebut, untuk mengatasinya harus memiliki perilaku 
cerdas yang tidak hanya mengetahui mengenai informasi yang berkaitan 
dengan masalah tersebut, tetapi berkaitan dengan bagaimana cara bertindak 
untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Kemampuan perilaku cerdas 
tersebut  disebut dengan kebiasaan berfikir habits of mind, diantaranya 
meliputi regulasi diri, berfikir kritis dan berfikir kreatif.
4
 
Upaya meningkatkan kecerdasan dan daya pikir maka manusia harus 
menguasai ilmu pengetahuan. Telah dijelaskan didalam Al-Qur‘an akan 
pentingnya ilmu pengetahuan. Tanpa pengetahuan niscaya kehidupan manusia 
akan sengsara. Tidak hanya itu, Al-Qur‘an bahkan memposisikan manusia 
                                                             
3
 Rahmah dan Marwan Syukria, ―Kemampuan Komunikasi Matematis Dan Habits of 
Mind Mahasiswa Pada Materi Lintasan Terpendek Menggunakan Algoritma Floyd Warshall.,‖ 
Jurnal Peluang vol.1, no. 2 (2013).h. 71  
4
 Nurmaulita, ―Pembentukan Habits of Mind Siswa Melalui Pembelajaran Salingtemas 




yang memiliki pengetahuan beberapa derajat yang tinggi, dijelaskan dalam Al-
Qur‘an surat al-Mujadalah ayat 11:  
                                
                               
          
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
“Barlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 
“Berdirilah kamu”, Maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-
oramg yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat, dan Allah 




Ilmu pengetahuan diperoleh melalui proses pembelajaran. Kegiatan belajar 
merupakan kegiatan yang paling pokok dalam keseluruhan proses pendidikan. 
Belajar akan melatih setiap individu untuk memiliki kemampuan berfikir 
logis, kritis, sistematis, kreatif dan inovatif yang akan menimbulkan 
kecerdasan berfikir. Kecerdasan berfikir yang dimaksud adalah kecerdasan 
yang berkaitan dengan kebiasaan berfikir (Habits Of Mind).  
HOM dapat terlihat dan diamati melalui proses pembelajaran yang dialami 
siswa, yaitu suatu pembelajaran yang memberikan ruang dan kesempatan 
kepada siswa untuk membangun pengetahuannya secara nyata melalui 
pengalaman konkrit. Pembelajaran dengan cara tersebut membutuhkan 
keterampilan berfikir untuk mengaitkan apa yang diperolehnya sebagai ilmu 
dan mengaplikasikannya menjadi sebuah perilaku. Salah satu pembelajaran 
yang dapat melatih keterampilan berfikir yaitu pembelajaran praktikum.  
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Praktikum merupakan salah satu strategi pembelajaran yang dapat menarik 
minat peserta didik dalam mengambangkan konsep-konsep. Peserta didik 
dilatih untuk belajar mengaplikasikan pengetahuan yang sudah mereka 
peroleh pada saat pembelajaran teori, sehingga peserta didik akan 
mendapatkan pengalaman langsung. Pembelajaran praktikum bertujuan agar 
peserta didik mendapat kesempatan untuk menguji dan melaksanakan dalam 
keadaan nyata apa yang terdapat didalam teori.  
Peserta didik sering dihadapkan dengan berbagai permasalahan ketika 
melakukan praktikum, dengan perbedaan tingkatan kesulitannya. Mereka 
dituntut untuk memiliki kecerdasan berfikir dan keterampilan berfikir tingkat 
tinggi, dengan demikian kegiatan praktikum tentu saja akan melatih 
mahasiswa agar memiliki Habits Of Mind yang diharapkan. Memiliki Habits 
Of Mind berarti memiliki kemampuan untuk bertahan dalam segala 
permasalahan.
6
 Kelebihan dari pembelajaran yang menggunakan metode 
praktikum diharapkan dapat memberi pengaruh terhadap peningkatan 
kecerdasan berfikir mahasiswa, maka perlu dilakukan penelitian untuk 
mengetahui secara konkrit pengaruh yang ditimbulkannya berkaitan dengan 
kecerdasan berfikir yang berkaitan dengan kebiasaan berfikir Habits Of Mind. 
Pentingnya penelitian ini untuk melihat sejauh mana mahasiswa mampu 
membentuk kebiasaan berfikir mereka masing-masing dalam proses 
pembelajaran. Terutama setelah mahasiswa mengikuti kegiatan praktikum 
mata kuliah fisiologi tumbuhan, serta mengetahui kategori  HOM apa saja 
                                                             
6
  Sudarmin Ria Yulia, ―Costa - Kallick Habits of Mind Dalam Kegiatan Praktikum Pada 




yang dapat meningkat setelah mengikuti kegiatan praktikum. Penelitian ini 
juga dapat dijadikan untuk mengevaluasi kinerja dosen didalam proses 
pembelajaran praktikum pada mahasiswa.  
Berdasarkan hasil wawancara pra penelitian yang dilakukan peneliti di 
jurusan Pendidikan Biologi UIN Raden Intan Lampung, bahwa para dosen 
yang mengampu matakuliah Fisiologi Tumbuhan dimintai keterangan 
bagaimana cara mereka memberikan teknik pembelajaran praktikum. 
Didapatkan beberapa informasi bahwa dosen memberikan praktikum dengan 
jenis verifikasi yaitu dosen memberikan modul praktikum yang didalamnya 
berisi judul praktikum, tujuan, alat dan bahan yang diperlukan dan prosedur 
kerjanya sudah lengkap, setiap melakukan praktikum pun mahasiswa tidak 
pernah diberikan tugas untuk membuat rencana praktikum atau tugas untuk 
membuat rencana prosedur praktikum sendiri. Jika dilihat dari hasil kegiatan 
pembelajaran mahasiswa didalam kelas maupun pada saat praktikum, 
penentuan/grade kemampuan Habits Of Mind mahasiswa hanya sekitar 60% 
saja. Data hasil pembelajaran praktikum mata kuliah fisiologi tumbuhan 
semester genap tahun 2018/2019 menunjukkan hasil yang sebagian masih 
rendah. Data hasil pembelajaran praktikum fisiologi tumbuhan semester 4 
jurusan pendidikan biologi UIN Raden Intan Lampung.  
Tabel 1.1 
Data Nilai Hasil Pembelajaran Praktikum Fisiologi Tumbuhan 
Semester Genap Tahun 2018/2019 
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Sumber: Arsip Nilai Praktikum Dosen Semester 4 di Jurusan Pendidikan Biologi UIN 
Raden Intan Lampung T.A 2018/2019 
 
Berdasarkan nilai hasil pembelajaran praktikum pada Tabel 1.1 bahwa 
sekitar 85% dari seluruh mahasiswa yang mengikuti pembelajaran praktikum 
fisiologi tumbuhan sudah mendapat nilai target yang diinginkan, dengan 
begitu beberapa mahasiswa sudah memiliki habits of mind yang baik, tetapi 
belum diketahui apa saja kategori hom yang terlihat pada setiap mahasiswa. 
Mahasiswa dituntut untuk memiliki kecerdasan berfikir dan keterampilan 
berfikir tingkat tinggi. Dengan begitu, kegiatan praktikum tentu akan melatih 
mahasiswa agar memiliki habits of mind yang diharapkan. 
Mahasiswa yang memliki hom yang baik akan berpengaruh terhadap 
proses pembelajaran, sehingga mampu melakukan pilihan yang cerdas dan 
dapat mengontrol perilakunya (self regulation), karena self regulation ini 
terdiri dari pembangkitan diri serta pemantauan diri atas pikiran, perasaan, dan 
tingkah laku yang bertujuan untuk memenuhi suatu sasaran. Sasaran ini 
meliputi sasaran akademik (meningkatkan pemahaman ketika membaca, 




atau dapat berupa sasaran sosio-emosional (mengendalikan kemarahan, 
berteman lebih baik dengan teman sebaya, dengan begitu self regulation 
sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar mahasiswa.
7
 Pembelajaran 
praktikum sangat penting dilakukan di jurusan pendidikan biologi, maka dari 
itu hom pada setiap mahasiswa perlu ditingkatkan ketika kegiatan praktikum, 
karena hom dapat digunakan sebagai respon terhadap pertanyaan dan jawaban 
sebuah masalah yang tidak diketahui solusinya, sehingga pendidik dapat 
mengamati bagaimana peserta didik menghasilkan sebuah pengetahuan dari 
pada hanya mengingat pengetahuan tersebut.  
Partisipan sebanyak 40 mahasiswa semester genap tahun ajaran 2018/2019 
yang telah mengikuti praktikum dan mata kuliah fisiologi tumbuhan 
diwawancarai dengan 16 indikator Habits Of Mind. Dari hasil wawancara 
yang telah dilakukan diperoleh beberapa informasi bahwa kegiatan praktikum 
belum sepenuhnya dapat meningkatkan HOM mahasiswa, karena dapat dilihat 
dari beberapa indikator dari HOM seperti berfikir kritis (ctitical 
thinking)¸berfikir kreatif (creative thinking), dan pengaturan diri (self 
regulation) yang dimiliki mahasiswa masih tergolong rendah. Beberapa hal 
yang menunjukkan bahwa belum meningkatnya HOM mahasiswa yaitu seperti 
belum mampu untuk merancang strategi dan langkah kerja sendiri untuk 
kegiatan praktikum, kurangnya ketelitian mahasiswa ketika melakukan 
kegiatan praktikum, terpaku pada internet atau buku untuk memahami hasil 
kegiatan praktikum saat pembuatan laporan praktikum, sehingga tidak 
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menggunakan pemikiran sendiri dan mahasiswa tidak pernah melatih diri 
sendiri dirumah untuk melakukan percobaan praktikum yang akan dilakukan. 
Kondisi seperti inilah yang menunjukkan bahwa belum dilatihnya HOM pada 
setiap mahasiswa dalam kegiatan praktikum, namun pembelajaran praktikum 
bagi mereka sangat berguna karena pembelajaran praktikum melatih 
mahasiswa untuk belajar mengaplikasikan pengetahuan yang sudah mereka 
peroleh pada saat pembelajaran teori didalam kelas, sehingga akan mendapat 
pengalaman langsung. 
Mahasiswa mendapatkan kesempatan untuk menguji dan melaksanakan 
keadaan nyata yang diperoleh dari teori melalui kegiatan praktikum. Karena 
dalam menerima suatu berita harus mengetahui kebenaran dari berita atau 
informasi tersebut, sama seperti halnya kita mendapatkan teori didalam kelas 
kemudian harus mengaplikasikan pengetahuan melalui kegiatan praktikum. 
Sebagaimana dijelaskan didalam Al-Qur‘an surat Al-Hujurat Ayat 6:  
                                  
           
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu 
tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa 




Pelaksanaan praktikum dapat memotivasi mahasiswa untuk belajar lebih 
mendalam. Menurut Hastuti, pembelajaran Biologi dilakukan tidak hanya 
didalam kelas. Pembelajaran Biologi memiliki ciri-ciri khusus yaitu terdapat 
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kegiatan praktikum baik dilakukan di laboratorium maupun di lingkungan 
alam. Biologi memiliki banyak konsep yang kompleks sehingga memerlukan 
kegiatan yang dapat memudahkan peserta didik untuk memahami konsep 
tersebut, jadi tidak hanya mendengarkan teori didalam kelas saja.
9
 
Peserta didik sebenarnya sudah memiliki habits of mind sebagai potensi 
dalam dirinya, dan kemampuan habits of mind dapat meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan peserta didik. Penelitian yang akan diteliti oleh 
peneliti kali ini sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Ria, 
Sudarmin, wiyanto dan Dyah dengan judul ―Costa-Kallick‘s Habits Of Mind 
dalam Kegiatan Praktikum pada Mahasiswa Calon Guru Biologi‖.  
Penelitian yang dilakukan oleh Ria yulia menunjukkan upaya untuk 
melatih agar terbentuknya HOM yaitu dengan pembelajaran yang sering 
diterima oleh mahasiswa biologi seperti pembelajaran praktikum. Hasil 
penelitian ini membuktikan bahwa setelah mahasiswa mendapatkan 
pembelajaran praktikum pada mata kuliah kontent biologi memiliki rata-rata 
HOM dengan kriteria yang kuat.
10
 Tetapi dalam penelitian ini, peneliti ingin 
mengetahui sejauh mana peningkatan HOM mahasiswa biologi semeseter 4, di 
jurusan pendidikan biologi UIN Raden Intan Lampung setelah mengikuti 
pelaksanaan praktikum pada mata kuliah fisiologi tumbuhan, dan 
menggunakan jenis penelitian kualitatif. Berdasarkan pemaparan diatas, 
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penulis termotivasi untuk melakukan penelitian yang berjudul  “Analisis 
Habits Of Mind Mahasiswa Pendidikan Biologi pada Praktikum Fisiologi 
Tumbuhan di UIN Raden Intan Lampung‖.  
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, maka 
dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan dalam penelitian ini, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Mahasiswa kurang dilatih untuk meningkatkan habits of mind saat 
kegiatan praktikum. 
2. Mahasiswa tidak pernah merancang strategi dan langkah kerja sendiri 
untuk kegiatan praktikum, sehingga belum terlatih untuk berfikir fleksibel.   
3. Mahasiswa tidak memahami petunjuk prosedur kerja yang sudah 
disediakan ketika melakukan percobaan praktikum, sehingga asisten 
praktikum harus menjelaskan ulang secara detail agar mahasiswa 
memahami prosedur tersebut, mengakibatkan kurangnya berfikir kritis 
mahasiswa. 
4. Mahasiswa ketika menyusun laporan hasil pembahasan kegiatan 
praktikum tidak menggunakan pemikirannya sendiri, tetapi terpaku pada 
sumber-sumber informaasi terutama internet, sehingga kemampuan 
berkarya, berimajinasi dan berinovasinya masih tergolong rendah.  
C. Rumusan Masalah  





Bagaimana kategori Habits Of Mind Mahasiswa dalam kegiatan praktikum 
fisiologi tumbuhan di UIN Raden Intan Lampung? 
D. Batasan Masalah  
Pembatasan masalah yang ditetapkan oleh peneliti dalam penelitian ini 
yaitu sebagai berikut: 
1. Penelitian ini mengukur peningkatan Habits Of Mind yang dikembangkan 
oleh Costa-Kallick dengan 16 indikator yang meliputi: Persisting 
(berteguh hati), Thinking and communicating with clarity and precision 
(berfikir dan berkomunikasi dengan jelas dan cermat), Managing 
impulsivity (mengendalikan impulsifitas), Gathering data through all 
senses (mengumpulkan data dengan semua indra), Listening with 
understanding and empathy (mampu mendengarkan orang lain dan 
berempati), Creating, imagining and  innovating (berkarya, berimajinasi 
dan berinovasi), Thinking flexibly (berfikir fleksibel), Responding with 
wonderment and awe (menanggapi dengan kekaguman dan keheranan), 
metacognition (berfikir tentang berfikir), Taking responsible risks 
(mengambil resiko yang bertangggung jawab), Striving for accuracy 
(memeriksa akurasi), Finding humor (menemukan humor), Questioning 
and posing problems (mempertanyakan dan menemukan permasalahan), 




knowledge to new situations (menerapkan pengetahuan masa lalu disituasi 
baru), Remaining open to continuous learning (bersedia terus belajar).
11
  
2. Penelitian ini difokuskan pada analisis pelaksanaan praktikum  mata kuliah 
Fisiologi Tumbuhan untuk membentuk Habits Of Mind, karena fisiologi 
tumbuhan merupakan salah satu mata kuliah yang terdiri dari perkuliahan 
didalam kelas dan praktikum. Oleh karena itu, peneliti ingin melihat dan 
mengamati bagaimana proses pelaksanaan praktikum fisiologi tumbuhan 
di Jurusan Pendidikan Biologi UIN Raden Intan Lampung untuk 
mengetahui sejauh mana pelaksanaan praktikum dapat meningkatkan 
Habits Of Mind mahasiswa, subjek penelitiannya yaitu mahasiswa 
semester genap dibulan Maret tahun ajaran 2019/2020. Materi praktikum 
fisiologi tumbuhan terdiri dari 5 tema praktikum, tetapi peneliti memilih 2 
tema yang akan diamati yaitu: pertumbuhan perkembangan tumbuhan dan 
pengangkutan air pada tumbuhan. 
3. Penelitian ini melihat habits of mind mahasiswa pada pelaksanaan 
praktikum di laboratorium, dengan memperhatikan 16 indikator-indikator 
yang dikembangkan oleh Costa-Kallick yang berkenaan dengan: materi 
dan alat-alat praktikum, motivasi terhadap pelaksanaan praktikum dan 
evaluasi laporan hasil pelaksanaan praktikum.  
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah tersebut tujuan dari penelitiani ini yaitu 
untuk mengetahui:  
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Untuk mengetahui kategori Habits Of Mind apa saja yang terbentuk pada 
Mahasiswa dalam kegiatan praktikum fisiologi tumbuhan di UIN Raden 
Intan Lampung.  
F. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat dilakukannya penelitian ini yaitu: 
1. Manfaat Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu tulisan 
ilmiah yang dapat menambah wawasan tentang pelaksanaan praktikum 
mata kuliah Fisiologi Tumbuhan untuk meningkatkan mutu pendidikan di 
Indonesia. Dalam penelitian ini terdapat penjelasan rinci tentang 
pelaksanaan praktikum mata kuliah Fisiologi Tumbuhan dalam 
membentuk Habits Of Mind Mahasiswa Biologi dan meningkatkan 
penguasaan konsep Mahasiswa.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Dosen, memberikan informasi mengenai analisis pelaksanaan 
praktikum sehingga dapat dijadikan evaluasi untuk meningkatkan 
pembelajaran biologi pada Mahasiswa. 
b. Bagi Mahasiswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat membentuk 
Habits Of Mind Mahasiswa, sehingga mereka mampu melakukan 
pilihan cerdas dan mengontrol perilakunya sebagai bekal dalam 
mengikuti mata kuliah selanjutnya serta bekal untuk kelak terjun ke 





c. Bagi peneliti lain, memberikan wawasan, pengalaman, dan bekal 
sebagai calon guru biologi yang profesional dalam pelaksanaan 
praktikum. 
G. Ruang Lingkup Penelitian  
Agar penelitian ini mencapai sasaran sebagaimana yang telah dirumuskan, 
maka ruang lingkup penelitian dibatasi pada: 
1. Penelitian ini melakukan observasi pada pelaksanaan praktikum fisiologi 
tumbuhan. 
2. Subjek yang dilakukan dalam penelitian ini adalah  mahasiswa semester 4 
yang mengikuti  perkuliahan dan pembelajaran praktikum mata kuliah 
fisiologi tumbuhan di jurusan Pendidikan Biologi UIN Raden Intan 
Lampung.  
3. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium jurusan Pendidikan Biologi dan 
gedung jurusan Pendidikan Biologi UIN Raden Intan Lampung. 







A. Habits Of Mind  
1. Pengertian Habits Of Mind 
Istilah habits of mind pertama kali dikemukakan oleh Costa dan Kallick 
pada tahun 1985, selanjutnya dikembangkan oleh Marzano. Costa Kallick 
mendefinisikan habits of mind atau kebiasaan pikiran sebagai karakteristik 
dari apa yang dilakukan oleh orang yang cerdas ketika dihadapkan dengan 
berbagai permasalahan yang tidak segera diketahui solusinya dengan mudah, 
dan memungkinkan untuk melakukan suatu tindakan yang produktif.
12
 
Kebiasaan itu terjadi selama proses pembelajaran, kebiasaan berfikir 
memiliki peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran serta 
perkembangan peserta didik dalam memecahkan masalah. Menurut Marzano 
habits of mind diartikan sebagai salah satu dimensi hasil belajar yang 
memiliki peran penting dalam proses pembelajaran.
13
 Kemampuan afektif 
yang harus dikembangkan disekolah salah satunya adalah kebiasaan berfikir 
(habits of mind). Secara etimologis, ―kebiasaan‖ berasal dari kata ―biasa‖. 
Sedangkan menurut KBBI, kebiasaan merupakan suatu hal yang sering 
dikerjakan atau cara untuk menanggapi situasi tertentu yang dipelajari oleh 
seorang individu dan dilakukan secara berulang-ulang untuk hal yang sama. 
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Kebiasaan berfikir mempunyai peran untuk membentuk pola pikir peserta 
didik yang akan memberi dampak pada meningkatnya kemampuan 
memecahkan masalah peserta didik. Ketika pembelajaran dikelas, kebiasaan 
berfikir (HOM) menjadi landasan berlangsungnya pembelajaran bagi peserta 
didik. Karena dalam proses pembelajaran, peserta didik akan dihadapkan 
dengan berbagai permasalahan untuk segera diselesaikan, sehingga peserta 
didik harus memiliki kebiasaan berfikir yang baik agar dapat merespon setiap 
permasalahan yang muncul dalam pembelajaran.
14
 
Susanti mengartikan bahwa habits of mind sebagai sebuah perilaku yang 
mensinergikan otak ketika melakukan sesuatu, baik otak kanan maupun otak 
kiri yaitu mensinergikan otak antara intelektual atau emosional. Menurut 
Amal habits of mind merupakan sekelompok keterampilan, sikap, dan nilai 
yang memungkinkan orang untuk memeunculkan kinerja atau kecerdasan 
tingkah laku berdasarkan stimulus yang diberikan untuk membimbing siswa 
menghadapi atau menyelesaikan isu-isu yang ada.
15
 Marita berpendapat 
bahwa HOM merupakan sekumpulan keterampilan, sikap, dan nilai yang 
memungkinkan seseorang untuk mendapatkan kinerja atau kecerdasan 
tingkah laku berdasarkan stimulus yang diberikan untuk membimbing peseta 
didik untuk menghadapi dan menyelesaikan berita-berita tidak pasti yang 
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 Sedangkan Nurmaulita mendefinisikan HOM sebagai suatu perilaku 
positif yang diperlihatkan berulang kali oleh peserta didik secara otomatis 
dari waktu ke waktu. Dengan HOM pendidik dapat mengamati cara peserta 
didik mendapatkan sebuah pengetahuan dari pada hanya mengingat 
pengetahuan tersebut. Kebiasaan berfikir (HOM) adalah akar kekuatan 
peserta didik untuk melatih kemampuan berfikir kritis.
17
  
Tujuan pendidikan bukan hanya semata-mata menginginkan kecerdasan 
berpikir pembelajar, namun juga karakter dan kebiasaan berpikir (habits of 
mind). Karakter berpikir cerdas diperlukan untuk meningkatkan berbagai 
kemampuan perpikir tingkat tinggi, diantaranya berpikir kritis (critical 
thinking) dan berpikir kreatif (creative thinking).
18
 Penting disadari bahwa 
kebutuhan akan pola pikir positif harus dikembangkan sejak dini. Pola 
berfikir tersebut akan didapatkan melalui kebiasaan pikiran atau habits of 
mind, manusia jika memiliki habits of mind yang baik tentu akan berakibat 
pada proses berkehidupan manusia tersebut. Oleh karena itu, setiap individu 
membutuhkan kebiasaan pikiran agar menghasilkan perlakuan yang baik, 
baik atau tidaknya cara berkehidupan seseorang dipengaruhi oleh kebiasaan 
pikiran yang mereka miliki.
19
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Jenis kebiasaan yang dipandang sangat mempengaruhi kesuksesan 
individu diantaranya yaitu kebiasaan berfikir (Habits Of Mind). Habits Of 
Mind (HOM) mengisyaratkan bahwa perilaku membutuhkan suatu 
kedisiplinan fikiran yang dilatih sedemikian rupa, sehingga menjadi terbiasa 
untuk berusaha terus melakukan tindakan yang lebih bijak dan cerdas. Costa 
Kallick menyatakan bahwa kebiasaan pikiran habits of mind terdiri dari 
berbagai macam kebiasaan berpikir yang menunjukkan puncak dari 
kecerdasan individu, kecenderungan berpikir juga menjadi indikator dari 
kemampuan akademik yang berkaitan dengan kesuksesan. Habits of mind 
juga dikatakan dapat membantu individu untuk mengatur cara belajar dan 
membantu menemukan penyelesaian masalah dalam hubungan 
interpersonal.
20
 Tingkatan tertinggi dalam pendidikan menurut Costa – 
Kallick yaitu habits of mind yang meliputi sebagai berikut: 1.) materi, 
berhubungan dengan konsep pada suatu pelajaran; 2.) keterampilan berfikir, 
melatih peserta didik untuk menganalisis atau membuat suatu kesimpulan dari 
materi pelajaran; 3.) menguasai tugas kognitif, yang dapat melatih peserta 
didik untuk melakukan pemikiran yang mendalam; 4.) HOM dapat membantu 
peserta didik untuk mencapai kesuksesannya. HOM memiliki peranan sangat 
penting bagi proses pembelajaran dan perkembangan peserta didik ketika 
menyelesaikan masalah, terutama pada mahasiswa.
21
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Habits Of Mind siswa diartikan sebagai kemampuan siswa untuk 
mengontrol perilaku positifnya. Menurut Marzano dalam Chaerun, kebiasaan 
berfikir terdiri dari tiga komponen yaitu berfikir kritis (critical thinking), 
berfikir kreatif (creative thinking), dan pengaturan diri (self regulation).
22
 
Ketika siswa menghadapi masalah memiliki watak dan perilaku yang cerdas, 
tentu siswa tersebut memiliki Habits Of Mind. Hal ini menjelaskan bahwa 
tujuan dari pembelajaran tidak hanya agar mahasiswa mengerti dan 
memahami suatu konsep, namun harus memiliki perilaku yang cerdas juga 
disaat mereka dihadapkan dalam suatu masalah yang belum mereka ketahui. 
Untuk mendapatkan kemampuan dan karakter berprilaku cerdas siswa 
maupun mahasiswa maka kita perlu melakukan beberapa upaya pembelajaran 
yang dapat melatih mahasiswa mendapatkan keterampilan tersebut. 
Pembelajaran yang baik untuk siswa maupun mahasiswa yaitu suatu 
pembelajaran yang memberikan ruang dan kesempatan kepada mereka untuk 
membangun pengetahuannya secara nyata melalui pengalaman konkrit.
23
 
Pada kenyataannya Habits Of Mind memiliki manfaat yang sangat baik. 
Penerapan Habits Of Mind akan membantu peserta didik untuk selalu 
menggunakan waktunya secara produktif dan mengasah kecerdasannya. 
Kebiasaan belajar yang seperti ini tentu saja sangat dibutuhkan oleh peserta 
didik baik dalam kesehariannya maupun pada waktu tertentu seperti ujian 
akhir. Cara belajar yang terarah, teratur, dan tepat berguna untuk memberi 
                                                             
22
 Nurmaulita, ―Pembentukan Habits of Mind Siswa Melalui Pembelajaran Salingtemas 
Pada Mata Pelajaran Fisika.‖ Jurnal Pendidikan Fisika. vol.3, no.1, (2014) h. 56 
23
 Ria Yulia Gloria, ―Efektifitas Pembelajaran Kapita Selekta Biologi Berbasis Masalah 





peluang bagi siswa untuk mendapatkan pengetahuan secara bermakna.
24
 
Kebiasaan berfikir dapat berkembang dimulai sejak mereka dibangku 
sekolah. Kebiasaan-kebiasaan fikiran dapat menjadi komponen yang integral 
dalam setiap mata pelajaran sekolah, dan mereka dapat menentukan 
pencapaian tujuan apapun, saat seseorang keluar menuju kehidupan nyata. 
Peserta didik saat ini perlu meningkatkan proses kegiatan yang mengarah 
kepada kebiasaan pikiran. Hal tersebut dikarenakan berfikir akan menjadi 
kebiasaan yang mempengaruhi perilaku kehidupan seseorang. Baik atau 
tidaknya cara berkehidupan tiap individu dipengaruhi oleh kebiasaan fikiran 
yang mereka miliki. Kemampuan (ability) seseorang akan terbentuk melalui 
kebiasaan berfikir jika dilakukan secara konsistem dan terus-menerus. Jika 
habits of mind yang baik, maka akan membantu seseorang untuk memahami 




Kebiasaan fikiran memberikan seperangkat perilaku yang mendisiplinkan 
proses intelektual. Dengan demikian, intelektualitas seseorang dapat 
berkembang dengan baik, jika diiringi dengan kebiasaan fikiran yang positif. 
Lebih spesifik lagi kebiasaan fikiran Habits Of Mind akan sangat 
mempengaruhi kemampuan siswa dalam mempelajari suatu materi.
26
 Salah 
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satu output dari proses pembelajaran yaitu habits of mind, karena kebiasaan 
peserta didik akan terlihat ketika telah melewati proses pembelajaran, maka 
kebiasaan itu akan terlihat mengalami perubahan. Jika kebiasaan tersebut 
dilatih secara terus-menerus akan menjadi karakter dalam diri peserta didik 
tersebut. Sejalan dengan makna pendidikan dalam UU No.20 tahun 2003 
mengenai Sistem Pendidikan Nasional bahwa pendidikan merupakan usaha 
sadar dan terencana untuk dapat mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya secara 
aktif untuk mempunyai kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kecerdasan, kepribadian, akhlak ulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh 
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
27
 
Habits Of Mind dapat dikatakan sebagai suatu prilaku positif yang 
ditunjukkkan oleh siswa yang dilakukan secara berulang-ulang dari waktu ke 
waktu secara otomatis. Habits Of Mind bukan bakat alamiah atau faktor 
bawaan, melainkan suatu kebiasaan perilaku yang dipelajari dengan sengaja 
dan sadar selama beberapa waktu. Habits Of Mind dapat digunakan juga 
sebagai respon terhadap pertanyaan dan jawaban sebuah masalah yang tidak 
segera diketahui sehingga guru dapat mengamati bagaimana siswa 
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Dimensi belajar adalah suatu kerangka kerja instruksional yang bersifat 
komprehensif untuk membantu dalam merencanakan pengalaman belajar 
yang akan disajikan kepada peserta didiknya. Marzano menyatakan bahwa 
Habits Of Mind merupakan salah satu dari lima dimensi belajar yaitu: 1) 
sikap dan persepsi 2) perolehan dan integrasi pengetahuan 3) 
mengembangkan atau menghaluskan pengetahuan atau, 4) menggunakan 
pengetahuan secara bermakna, 5) kebiasaan berfikir. Kelima dimensi belajar 
tersebut saling berkaitan satu dengan yang lainnya dan membentuk suatu 
kerangka yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
29
 
Peserta didik perlu ditanamkan habits of mind sejak dini, agar dapat 
menentukan bagaimana mengambil keputusan terhadap sesuatu yang penting. 
Richard menyatakan bahwa HOM merupakan dijadikan sebagai kendaran 
untuk mengeksplor ide-ide yang akan diproses dengan penyelidikan. Peserta 
didik harus diberikan pengalaman baru yang menantang agar dapat 
membentuk dan melatih HOM.
30
 HOM berkontribusi positif terhadap 
keberhasilan belajar peserta didik, HOM layak untuk dikembangkan agar 
peserta didik dapat menjadi pribadi yang sukses dan unggul. Jika kebiasaan 
dilakukan secara terus-menerus maka akan semakin kuat dan bertahan pada 
diri peserta didik sehingga akan sulit untuk mengubah kebiasaan tersebut, 
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salah satu kebiasaan itu merupakan kebiasaan berfikir. Kebiasaan-kebiasaan 
yang dilakukan oleh peserta didik akan menentukan kesuksesannya.
31
  
HOM secara detail dibutuhkan dalam literasi, penalaran, pembuktian dan 
pemecahan masalah. Tidak dielakkan lagi bahwa beberapa Negara berupaya 
menempatkan HOM dalam kurikulum pembelajarannya, seperti Negara di 
Amerika Serikat. Menurut Gordon, Amerika Serikat berusaha menempatkan 
HOM dalam kurikulum matematikanya. Oleh karena itu, HOM dapat menjadi 
aspek yang terpenting bagi calon guru matematika. Tidak hanya itu, 
mengevaluasi HOM menjadi bagian terpenting dalam pembelajaran. Jadi 
dengan memahami dan mengetahui HOM setiap mahasiswa, maka seorang 
dosen dapat mengembangkan pembelajaran yang dapat mengakomodasi 
kebiasaan berfikir setiap mahasiswa.
32
 
Peserta didik masing-masing pasti memiliki kebiasaan berfikir yang 
berbeda-beda, karena kebiasaan merupakan sesuatu hal yang dilakukan oleh 
seseorang. Sedangkan berfikir adalah pengolahan otak agar mendapatkan 
suatu permasalahan. Costa-Kallick mendefinisikan bahwa HOM atau 
kebiasaan berfikir laksana sebagai kompas internal untuk memperlihatkan 
kepada peserta didik mengenai segala sesuatu yang harus dipikirkan ketika 
proses pembelajaran berlangsung. Peserta didik yang memiliki HOM atau 
kebiasaan berfikir dapat dilihat dari cara peserta didik tersebut merespon 
jawaban atau permasalahan yang diberikan kepada peserta didik tersebut, dari 
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respon tersebut akan menjadi ciri khusus dari kebiasaan berfikir peserta didik 
dalam mengingat sebuah ilmu pengetahuan. Seorang manusia dipandang 
cerdas tidak hanya dari pengetahuan yang dimilikinya saja, tetapi dilihat juga 
dari bagaimana cara bertindak seseorang tersebut.
33
 
Peserta didik harus memiliki kebiasaan berpikir yang baik, agar dapat 
menanggapi segala masalah yang ada didalam pembelajaran. Ketika proses 
pembelajaran, kebiasaan berpikir peserta didik menjadi hal yang dasar ketika 
mereka mendapat sejumlah permasalahan dan mereka harus mencari solusi 
penyelesaiannya seperti apa. Dengan begitu, kebiasaan berpikir peserta didik 
harus dikembangkan. Kebiasaan berpikir dapat juga diartikan sebagai pola 
kognitif atau kebiasaan diri yang mencakup: kesadaran akan pikiran sendiri, 
merancang rencana secara efektif, menyadari dan menggunakan sumber daya 
yang diperlukan, serta menilai efektivitas setiap tindakan.
34
 
2. Indikator Habits Of Mind 
Costa dan Kallick menjelaskan bahwa terdapat 16 karakteristik kebiasaan 
fikiran yaitu: Persisting (berteguh hati), Thinking and communicating with 
clarity and precision (berfikir dan berkomunikasi dengan jelas dan cermat), 
Managing impulsivity (mengendalikan impulsifitas), Gathering data through 
all senses (mengumpulkan data dengan semua indra), Listening with 
understanding and empathy (mampu mendengarkan orang lain dan 
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berempati), Creating, imagining and  innovating (berkarya, berimajinasi dan 
berinovasi), Thinking flexibly (berfikir fleksibel), Responding with 
wonderment and awe (menanggapi dengan kekaguman dan keheranan), 
metacognition (berfikir tentang berfikir), Taking responsible risks 
(mengambil resiko yang bertangggung jawab), Striving for accuracy 
(memeriksa akurasi), Finding humor (menemukan humor), Questioning and 
posing problems (mempertanyakan dan menemukan permasalahan), Thinking 
interdependently (berfikir secara independen), Applying past knowledge to 
new situations (menerapkan pengetahuan masa lalu disituasi baru), 
Remaining open to continuous learning (bersedia terus belajar).
35
 




1. Bertahan atau pantang menyerah. Peserta didik berusaha menganalisa 
masalah, kemudian mengembangkan sistem, struktur, atau strategi untuk 
memecahkan masalah tersebut dan akan segera mencari solusi lain ketika 
gagal dalam menerapkan suatu strategi pembelajaran. Ketika proses 
pembelajaran, peserta didik yang mempunyai kebiasaan bertahan 
(persisting) mampu belajar secara sungguh-sungguh dan tidak mudah 
putus asa jika menghadapi masalah yang tidak segera diketahui 
penyelesaiannya. Oleh karena itu, peserta didik dengan kriteria ini akan 
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berjuang jika menyelesaikan tugas yang diberikan hingga tuntas serta 
tekun dan fokus pada tujuan. 
2. Mengatur kata hati. Peserta didik akan berfikir reflektif dan berhati-hati, ia 
menyusun rencana kegiatan dan merancang strategi sebelum bertindak lalu 
mencari informasi yang sesuai.  
3. Mendengarkan pendapat orang lain dengan rasa empati. Peserta didik tidak 
hanya setuju dengan yang dikatakan orang lain, tetapi harus memahami 
pendapat orang lain dengan rasa simpati.  
4. Berfikir luwes. Peserta didik harus bersikap terbuka, berfikir luwes dan 
reflektif, dan mampu mengubah cara pandangnya ketika mendapat 
informasi tambahan. Kategori berfikir fleksibel ini memiliki kriteria bahwa 
mahasiswa memiliki kebiasaan untuk mengeksplorasi atau mengeluarkan 
ide – ide dalam rangkaian pembelajaran, mendorong mahasiswa untuk 
berpikir fleksibel, sehingga memungkinkan mahasiswa mendapatkan 
berbagai macam solusi serta strategi pemecahan masalah yang baru dan 
unik. Oleh karena itu, pembelajaran yang dirancang dengan sangat baik 
oleh pendidik, akan melibatkan proses berpikir mahasiswa ketika 
memecahkan suatu permasalahan sehingga mampu meningkatkan 
motivasu, hasil belajar, serta kemampuan haibits of mind mahasiswa.
37
 
5. Berfikir metakognitif. Peserta didik yang akan mengerti apa yang 
diketahui dan tidak diketahuinya, dapat memonitor pikirannya, 
persepsinya, keputusan dan perilakunya serta dapat memperkirakan 
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sesuatu secara komparatif. Kriteria peserta didik ini mampu untuk 
merancang strategi untuk memunculkan informasi yang diperlukan, agar 
dapat mengetahui langkah dan strategi yang dapat digunakan untuk 




6. Berusaha keras untuk akurat. Peserta didik dengan karakteristik ini 
menghendaki ketepatan, kesempurnaan dan akan membuat bangga dalam 
mengerjakan suatu pekerjaan, tidak hanya kecepatan yang diutamakan 




7. Bertanya dan mengajukan masalah secara efektif. Peserta didik dengan 
karakteristik ini jika bertanya harus disertai dengan permintaan dan 
pendukung, penjelasan, dan atau informasi yang relevan.  
8. Memanfaatkan pengalaman lama untuk membentuk pengetahuan baru. 
Peserta didik dengan karakteristik ini akan melakukan analogi dan 
berusaha mengaitkan pengalaman lama terhadap kasus serupa yang 
dihadapi. Karakteristik dari kebiasaan berfikir ini memiliki kebiasaan yang 
dapat mengambil makna dari pengalamannya serta mampu 
menerapkannya pada situasi yang baru, dengan pengalaman lalu yang 
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dimilikinya akan dapat menyelesaikan masalah ketika dihadapkan dengan 
masalah baru yang membingungkan.
40
 
9. Berfikir dan berkomunikasi secara jelas dan tepat. Peserta didik dengan 
karakteristik ini jika berkomunikasi dan mendefinisikan istilah dengan 
hati-hati, menggunakan bahasa yang tepat, nama yang benar, dan 
menghindar generalisasi yang berlebihan. Kategori ini memiliki kebiasaan 
berpikir kritis, kemampuan berpikir kritis harus dikembangkan dalam 
pembelajaran, seperti: fokus, alasan, kesimpulan, situasi, kejelasan dan 
pemeriksaan secara menyeluruh. Kemampuan berpikir kritis ini harus 
dimiliki oleh mahasiswa agar dapat merumuskan, mengidentifikasi, 
menerjemahkan dan merencanakan pemecahan masalah. Mahasiswa yang 
dapat mengidentifikasi suatu permasalahan, mengevaluasi, mengoreksi 
dan mengkonstruksi pendapat serta dapat memecahkan suatu 




10. Memanfaatkan indera dalam mengumpulkan dan mengolah data. Peserta 
didik dengan karakteristik ini akan memanfaatkan indera yang tajam, 
berfikir intuitif dan memperkirakan solusi sebelum tugas diselesaikan 
secara analitik. 
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11. Mencipta, berkhayal, dan berinovasi. Peserta didik dengan karakteristik ini 
memandang masalah dari sudut pandang yang berbeda, dan memiliki 
motivasi intrinsik. Kategori ini melibatkan mahasiswa untuk berfikir 
kreatif, keterampilan berpikir kreatif ini dapat meningkat melalui berbagai 
cara yang dilakukan oleh pendidik. Seperti menggunakan model 
pembelajaran, metode, strategi serta media pembelajaran yang dapat 
memicu perhatian mahhasiswa ketika proses pembelajaran. Pembelajaran 
saat ini ialah pembelajaran yang menekankan mahasiswa menjadi kreatif 
dan inovatif, membangun pengetahuannya sendiri. Seorang pendidik 
hanya memfasilitasi materi dan merancang kegiatan pembelajaran bagi 
mahasiswa agar dapat meningkatkan pengetahuan mahasiswa.
42
  
12. Bersemangat dalam merespons. Peserta didik dengan karakteristik ini 
bekerja dengan penuh semangat, serta melakukan pekerjaan dengan 
senang hati. 
13. Berani bertanggung jawab dan menghadapi resiko. Peserta didik yang 
memiliki karakteristik ini tidak takut gagal, dapat menerima ketidakpastian 
disertai dengan resiko yang diperkirakan.  
14. Humoris. Peserta didik yang humoris memandang situasi yang dihadapi 
sebagai sesuatu yang penting, dan memberikan apresiasi kepada orang 
lain. 
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15. Berfikir saling bergantungan. Manusia sebagai makhluk sosial selalu 
berhubungan dengan manusia lainnya, saling membutuhkan, saling 
memberi dan menerima, dan lebih berpandangan kekitaan dari pada 
keakuan. 
16. Belajar berkelanjutan. Sejalan dengan pandangan belajar sepanjang hayat, 
manusia akan belajar berkelanjutan, mencari sesuatu yang baru dan lebih 
baik, berusaha meningkatkan diri, dan memandang masalah, situasi, 
tekanan, konflik, dan lingkungan sebagai peluang untuk maju.  
Semua karakteristik yang telah dijelaskan diatas merupakan indikator yang 
menjadi dasar dalam penelitian ini, dan akan disederhanakan didalam Tabel 
2.1 
Tabel 2.1 
Karakteristik Habits Of Mind 
No  Habits Of Mind Indikator 
1 Persisting 
 
Tekun dalam tugas 
Tidak mudah menyerah 
Tahan menghadapi resiko 
2 Managing impulsivity 
 
Mampu bertindak dengan baik 
Dorongan hati sesaat 
3 Listening with understanding 
and empathy 
Mampu mendengarkan orang lain, berempati 
4 Thinking flexibly 
 
Berfikir fleksibel bukan berarti tidak disiplin 
melainkan tidak kaku 
5 Metacognition 
 
Berlatih memaksimalkan otak dengan 
konsentrasi 
6 Striving for accuracy 
 
Kemampuan untuk tidak berbohong 
7 Question and posing problem Kemampuan memiliki rasa ingin tahu.  
Menemukan pemecahan masalah dengan 
bertanya 
8 Applying new knowledge to 
new situation 
 
Menerapkan pengetahuan lama pada situasi baru 
Memanfaatkan ilmu dalam kehidupan 
9 Thinking and communicating 
with clarity and precision 
Kemampuan berkomunikasi untuk berfikir 




No  Habits Of Mind Indikator 
sense pendengaran dan penglihatan 
11 Creating, imagining and 
innovating 
 
Mengembangkan ide-ide baru dengan 
menemukan, menciptakan berimaginasi sebuah 
ide atau gagasan 
12 Responding with wonderment 
and awe 
Menanggapi dengan rasa kekaguman 
 
 
13 Taking responsible risk Mampu bertanggung jawab terhadap resiko 
14 Finding humour Melihat humor  
15 Thinking interdependently 
 
Berfikir secara independen 
16 Remaining open to continuous 
learning 
Tidak berhenti belajar, mengakui ketidaktahuan 
Sumber : Nurmaulita. ―Pembentukan Habits Of Mind Siswa Melalui Pembelajaran 
Salingtemas pada Mata Pelajaran Fisika”. Jurnal Pendidikan Fisika.(Vol.3, No.1, 2014) h. 
56 
Kategori dari habits of mind yang dikemukakan oleh Costa dan Kallick 
diatas, dapat kita ketahui bahwa kategori – kategori tersebut dapat membekali 
mahasiswa dalam mengembangkan kebiasaan mental yang menjadi tujuan 
penting pendidikan, agar mahasiswa dapat belajar mengenai segala hal yang 
diinginkan dan dibutuhkan untuk mengetahui segala hal yang berhubungan 
dengan hidupnya. Costa dan Kallick menegaskan habits of mind sebagai 
karakteristik perilaku berpikir cerdas yang paling tinggi ketika memecahkan 
suatu permasalahan dan sebagai indikator kesuksesan akademik, pekerjaan 
dan hubungan sosial. Mahasiswa yang mendapatkan kesempatan untuk 
memperoleh keterampilan untuk memecahkan masalah dalam kegiatan 
pembelajaran akan menghasilkan  pengembangan kemampuan berpikir. 
Secara umum, berpikir merupakan suatu proses kognitif atau aktivitas mental 




yaitu memberikan lowongan kepada mahasiswa untuk mencoba penggunaan 
konsep-konsep dasar dalam berpikir.
43
 
B. Metode Praktikum  
1. Pengertian Praktikum  
Praktikum berasal dari bahasa Perancis, dari kata practique, dari bahasa 
Latin yaitu prectic dan bahasa Yunani prektikos atau prattein/prassein yang 
berarti ―mengerjakan‖. Secara harfiah, kata praktikum yaitu ―aktif‖. Dalam 
bahasa Inggris, praktikum memiliki makna yang sama dengan excersice atau 
exercice, yang secara harfiah yaitu ―tetap, aktif/sibuk‖ memiliki arti yang 
sama dengan ―latihan‖.
44
 Praktikum merupakan pengalaman belajar dimana 
mahasiswa dapat berinteraksi dengan materi atau dengan sumber data untuk 
mengamati dan memahami materi. Pembelajaran praktikum juga merupakan 
strategi belajar melalui pengalaman menggunakan bentuk sekuensi induktif, 
berpusat pada mahasiswa, dan berorientasi pada aktivitas. Subiantoro 
mendefinisikan praktikum sebagai berikut: ―Praktikum diartikan sebagai 
suatu rangkaian kegiatan yang memungkinkan seseorang (siswa) menerapkan 
keterampilan atau mempraktikkan sesuatu‖.
45
  
Praktikum merupakan kegiatan pembelajaran yang tertata dan terjadwal, 
dimana peserta didik akan diberi kesempatan untuk mendapatkan pengalaman 
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yang nyata untuk meningkatkan pemahamannya mengenai teori, dan agar 
peserta didik mampu memahami keterampilan tertentu yang berkenaan 
dengan suatu pengetahuan.
46
 Pertiwi mengatakan bahwa praktikum pada 
dasarnya merupakan bentuk kegiatan belajar mengajar dengan maksud untuk 
memantapkan penguasaan materi yang bersifat aplikatif. Tujuan 
pembelajaran yang baik dapat dicapai dengan kegiatan mandiri, terbimbing, 
serta pemanfaatan sarana praktik/praktikum yang maksimal.  
Peserta didik dapat meningkatkan keahlian keterampilan mereka dengan 
menggunakan pembelajaran praktikum. Tidak hanya itu, melalui praktikum 
peserta didik bisa menambah rasa ingin tahu, aktif, kreatif, inovatif, serta 
dapat menimbulkan sifat kejujuran ilmiah. Sedangkan menurut Hidayati, 
dengan melakukan kegiatan praktikum peserta didik bisa mempelajari ilmu 
sains dan melakukan pengamatan langsung terhadap gejala atau proses sains, 
melatih keterampilan berfikir ilmiah, dapat menumbuhkan dan 
mengembangkan sikap ilmiah, dapat menemukan dan memecahkan masalah 
baru dengan menggunakan metode ilmiah dan lainnya. Keterampilan ini bisa 
ditumbuhkan melalui kegiatan praktikum.
47
  
Secara terminologi Kamus Online Azkamus mengartikan bahwa 
praktikum merupakan separuh dari pengajaran dengan tujuan agar peserta 
didik memperoleh kesempatan untuk membuktikan dan melaksanakan dalam 
keadaan yang nyata setelah teori yang mereka peroleh. Ayunda menyatakan 
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bahwa praktikum dikatakan sebagai suatu rangkaian kegiatan peserta didik 
untuk mengaplikasikan keterampilan dan menguji sesuatu. Lebih lanjut 
dijelaskan oleh Adisejaya bahwa praktikum sebagai pengalaman belajar yang 
membuat peserta didik dapat berinteraksi dengan material bahkan sampai 
observasi terhadap kejadian. Pembelajaran praktikum juga merupakan suatu 




Salah satu syarat dalam pembelajaran Biologi yaitu kegiatan praktikum. 
Oleh karena itu, kegiatan praktikum harus terlaksana dengan baik dan dengan 
kondisi laboratorium yang baik. Kegiatan praktikum memiliki peranan 
penting dalam mewujudkan efektivitas pembelajaran Biologi. Laboratorium 
dibangun berdasarkan suatu kesadaran penuh bahwa pembelajaran di 
laboratorium memiliki posisi yang penting dalam pendidikan, karena dalam 
rangka mencapai tujuan yang bersifat multi dimensi dalam proses 
pembelajaran, diperlukan strategi pembelajaran yang memadai. Salah satu 
strategi pembelajaran yang dianggap dapat mencakup tiga ranah sekaligus 
(kognitif, afektif, dan psikomotorik) yaitu pembelajaran di laboratorium.
49
 
2. Manfaat Pembelajaran Metode Praktikum 
Pembelajaran praktikum  menjadikan peserta didik memiliki banyak 
pengalaman, baik berupa pengamatan langsung atau bahkan melakukan 
percobaan sendiri dengan objek tertentu. Tidak diragukan lagi bahwa melalui 
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pengamatan langsung (first-hand experiences), peserta didik dapat belajar 
lebih mudah dibandingkan dengan melalui sumber sekunder, misalnya buku. 
Anak belajar dengan pola inaktiv melalui perbuatan (learning by doing) akan 
dapat mentransfer ilmu pengetahuan yang dimilikinya pada berbagai situasi. 
Praktikum akan lebih efektif untuk meningkatkan keahlian peserta didik 
dalam pengamatan dan meningkatkan keterampilan serta sebagai sarana 
berlatih dalam menggunakan peralatan. Selain itu, dengan praktikum siswa 




Kegiatan pembelajaran menggunakan metode praktikum ini siswa akan 
terlibat secara langsung dalam kegiatan nyata yang memungkinkan siswa 
membangun makna sendiri. Metode praktikum juga dapat membantu siswa 
dalam pelaksanaan praktikum yang memiliki banyak fungsi, diantaranya 
untuk menemukan fakta-fakta dalam suatu teori dan menumbuhkan 
keterampilan pada diri siswa. Metode praktikum mengajarkan siswa untuk 
dapat bekerja mandiri dalam penggunaan alat, kegiatan praktik menggunakan 
alat-alat tertentu sehingga dapat melatih keterampilan siswa dalam 
menggunakan alat-alat yang telah diberikan kepadanya serta hasil yang 
dicapai mereka. Keterampilan siswa dalam penggunaan alat didalam maupun 
dilaur laboratorium dapat membantu mempercepat kegiatan praktikum.
51
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Ciri khas dari pembelajaran biologi yaitu kegiatan praktikum baik di 
laboratorium maupun di alam. Banyak konsep biologi yang kompleks 
sehingga diperlukan suatu kegiatan untuk memudahkan siswa dalam 
memahami konsep tersebut. Kegiatan praktikum sangat sesuai untuk 
memfasilitasi siswa belajar melalui pengamatan langsung. Praktikum 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendapatkan gambaran dalam 
keadaan yang nyata mengenai apa yang diperoleh dalam teori dan terjadi 
kontak indrawi. Siswa tidak hanya sekadar mengamati secara langsung pada 
saat kegiatan praktikum, tetapi harus menghayati, terlibat langsung dalam 
perbuatan dan bertanggung jawab terhadap hasilnya. 
Praktikum juga termasuk strategi pembelajaran yang dapat menarik minat 
siswa dalam mengembangkan konsep-konsep, Karena praktikum dapat 
memberikan pengalaman langsung kepada siswa untuk mengamati suatu 
fenomena yang terjadi sehingga siswa akan lebih memahami konsep yang 
diajarkan. Praktikum merupakan subsistem dari pembelajaran yang 
merupakan kegiatan terstruktur dan terjadwal yang memberi kesempatan 
kepada siswa untuk mendapatkan pengalaman yang nyata dalam rangka 
meningkatkan pemahaman siswa mengenai teori atau agar siswa menguasai 




Woolnough dan llsop dalam Rusaman mengemukakan bahwa, ada 4 
alasan mengenai pentingnya kegiatan praktikum dalam belajar sains. 
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Pertama, praktikum dapat meningkatkan motivasi untuk  mempelajari sains. 
Kedua, praktikum dapat meningkatkan keterampilan-keterampilan dasar 
bereksperimen. Ketiga, praktikum dapat menjadi sarana belajar ilmiah. 
Keempat, praktikum menunjang pemahaman materi pelajaran.
53
 Rustaman 
menyatakan bahwa: ―Praktikum merupakan bentuk pengajaran yang adekuat 
untuk membelajarkan keterampilan, pemahaman dan sikap‖. 
Kegiatan praktikum melibatkan berbagai aktivitas seperti merancang 
percobaan, merangkai dan menggunakan alat, menganalisis dan memprediksi 
data, sementara kegiatan diskusi dengan melakukan aktivitas bertanya, 
menyampaikan ide atau gagasan, menjawab atau menanggapi pertanyaan, 
yang secara keseluruhan aktivitas yang dilakukan melakukan keterampilan 
proses yang muncul melalui pendekatan inkuiri. Menurut Rustaman kegiatan 
praktikum memperoleh pengalaman mengidentifikasi masalah nyata yang 
dirasakannya, merumuskannya secara operasional, merancang cara terbaik 
untuk memecahkan masalahnya dan mengimplementasikannya dalam 
laboratorium, serta menganalisis dan mengevaluasinya. Praktikum yang 
menunjang tujuan ini haruslah berbentuk penyelidikan dalam bentuk proyek-
proyek yang dapat dilaksanakan di laboratorium, lingkungan atau dirumah. 
Praktikum yang bersifat penyelidikan memberi kesempatan untuk belajar 
“divergent thinking” dan memberi pengalaman ―merekayasa‖ suatu proses, 
sesuatu kemampuan yang diperlukan dalam pengembangan teknologi.
54
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Para ahli umumnya berpendapat bahwa kegiatan praktikum dapat 
membangun pemahan mahasiswa terhadap materi pelajaran sains. Mahasiswa 
diberi kesempatan saat kegiatan praktikum untuk membuktikan teori dan 
menemukan teori. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan selama praktikum akan 
mempengaruhi pemahaman peserta didik terhadap suatu pelajaran yang akan 
merasionalisasi fenoma yang terjadi. Pikiran mahsiswa akan terbentuk konsep 
dan prinsip belajar sains dengan proses generalisasi dan dari fakta yang 
diamati selama praktikum. Ilustrasi konsep dan prinsip sains pun dapat 
terbentuk melalui kegiatan praktikum ini. Pada umumnya, praktikum 
termasuk kedalam salah satu metode pembelajaran yang memberikan 
pengalaman nyata dan secara langsung kepada peserta didik untuk 
mendapatkan pengetahuan dan membuktikan sebuah teori maupun konsep. 
Tidak hanya itu, praktikum juga layak dijadikan sebagai kegiatan riset untuk 
menemukan teori yang baru.
55
 
Mahiruddin berpendapat bahwa kegiatan praktikum memiliki beberapa 
manfaat yaitu sebagai berikut:
56
 
1. Praktikum dapat meluaskan keterampilan dasar melakukan eksperimen, 
karena keterampilan hanya dapat berkembang jika melalui latihan. Oleh 
karena itu, harus ada kegiatan praktikum yang menitikberatkan pada 
perkembangan keterampilan yang menggunakan alat, observasi, mengukur 
dan keterampilan lainnya.  
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2. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah melalui pendekatan 
ilmiah. Peserta didik melalui kegiatan praktikum, akan mendapatkan 
pengalaman untuk mengenali masalah nyata, mengartikan secara 
oprasional, mengonsep cara terbaik untuk memecahkan masalah dan 
menerapkannya didalam laboratorium serta mengkaji dan menilai hasilnya. 
3. Praktikum dapat meningkatkan pemahaman mengenai materi pelajaran. 
Untuk dapat meningkatkan pemahaman materi, dibutuhkan adanya 
keikutsertaan kegiatan praktikum seperti fakta, konsep, prinsip dan teori 
agar meningkatkan pemahaman dan pengetahuan yang luas peserta didik. 
Fungsi kegiatan praktikum diperkuat dengan kegiatan laboratorium pada 
pembelajaran yang memiliki peran untuk memperkuat konsep-konsep yang 
disediakan dalam perkuliahan, seperti yang dijelaskan oleh Dwiyanti, bahwa 
fungsi dari pembelajaran praktikum yaitu sebagai berikut:
57
 
1. Konsep yang telah dijelaskan didalam kelas akan diperjelas dengan kontak 
langsung melalui alat, bahan serta peristiwa alam. 
2. Keterampilan intelektual peserta didik dapat meningkat melalui observasi 
atau informasi (teori) secara lengkap dan selektif yang berisi pemecahan 
masalah praktikum. 
3. Peserta didik dibimbing untuk memecahkan masalah. 
4. Peserta didik dilatih dan membuat eksperimen. 
5. Menguraikan (interpretasi) data, dan  
6. Membangun sikap ilmiah 
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3. Tujuan Metode Praktikum  
Menurut Akyuni secara garis besar, terdapat beberapa mengenai 
pentingnya pembelajaran praktikum :
58
 
a. Pembelajaran praktikum membangkitkan motivasi belajar, sehingga 
peserta didik yang termotivasi belajar akan bersungguh-sungguh 
dalam mempelajari sesuatu. 
b. Pembelajaran praktikum mengembangkan keterampilan dasar 
melalui praktikum. Dalam hal ini peserta didik dilatih untuk 
mengembangkan kemampuan memahami konsep dengan melatih 
kemampuan mereka mengobservasi dengan cermat, mengukur secara 
akurat, menggunakan dan menangani alat secara aman merancang 
dan melakukannnya. 
c. Praktikum menjadi wahana belajar pendekatan ilmiah. Hal ini karena 
dalam proses pembelajaran praktikum tidak hanya sekedar 
keterlibatan peserta didik saja, akan tetapi yang peran langsung dari 
peserta didik dalam identifikasi masalah, mengumpulkan data, 
menganalisis serta membuat dalam laporan. 
d. Praktikum dapat menunjang materi pelajaran. Dalam hal ini 
pembelajaran praktikum memberi kesempatan bagi peserta didik 
untuk menemukan dan membuktikan teori. Dengan begitu, 
pembelajaran praktikum dapat menunjang pemahaman peserta didik 
terhadap materi pelajaran. 
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Seluruh ranah pengetahuan seperti kognitif, afektif dan psikomotorik akan 
tercapai jika dalam pembelajaran menggunakan metode praktikum. 
Keterampilan kognitif bertujuan agar dapat melatih teori dan dapat 
menerapkan pada permasalahan yang nyata. Keterampilan afektif dapat 
membantu peserta didik untuk melatih perencanaan kegiatan secara mandiri. 
Sedangkan keterampilan psikomotorik dapat membantu peserta didik untuk 
melatih penggunaan instrumen tertentu.
59
 
4. Kelebihan dan Kekurangan Metode Praktikum  
Kelebihan dan kekurangan pasti dimiliki setiap metode pembelajaran, 
tidak ada suatu metode yang lebih baik dari metode pembelajaran yang lain. 
Masing-masing metode pembelajaran mempunyai keunggulan dan 




1. Kelebihan metode praktikum, antara lain: a). Lebih cocok untuk 
bidang sains dan teknologi b). Membuat siswa lebih percaya atas 
kebenaran atau simpulan berdasarkan percobaan c). Hasil-hasil 
percobaan yang berharga dapat dimanfaatkan untuk kemakmuran umat 
manusia. 
2. Kekurangan metode praktikum, antara lain: a). Metode ini menuntut 
ketelitian, keuletan dan ketabahan b). Metode ini memerlukan banyak 
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fasilitas peralatan yang tidak selalu mudah diperoleh dan mahal c). 
Setiap percobaan tidak selalu memberi hasil yang selalu diinginkan. 
5. Peran Pembelajaran Praktikum  
Peranan praktikum dalam pembelajaran biologi yaitu sebagai berikut:
61
 
1. Praktikum sebagai wadah untuk meluaskan keterampilan dasar 
(keterampilan generik sains) mengamati dan keterampilan proses 
lainnya (science process skills) seperti mencatat, membuat tabel dan 
grafik, menganalisa data, mengambil kesimpulan, melakukan 
komunikasi dan kerjasama dalam kelompok. 
2. Laboratorium sebagai wadah untuk membuktikan konsep (verification 
experiment) atau hukum – hukum alam sehingga akan memperjelas 
konsep yang telah dipelajari.  
3. Praktikum sebagai wadah untuk meluaskan keterampilan berpikir 
melalui proses pemecahan masalah dalam menemukan konsep sendiri.  
6. Tahapan Kegiatan Praktikum  




1. Tahap pendahuluan: tahap pendahuluan ini memiliki peranan yang 
sangat penting, yaitu untuk memusatkan peserta didik mengenai 
kegiatan yang akan dilakukan, yang termasuk didalam tahap ini adalah 
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menghubungkan kegiatan sebelumnya dengan kegiatan yang akan 
dilakukan, menerangkan langkah kerja yang akan dilakukan oleh 
peserta didik, serta memberi dorongan kepada peserta didik.  
2. Tahap kerja: inti dari pelaksanaan kegiatan praktikum ada pada tahap 
ini. Peserta didik akan mengerjakan tugas-tugas praktikum, seperti 
mengatur alat, mengukur, dan mengamati. 
3. Tahap penutup: tahap akhir dari kegiatan praktikum yaitu hasil 
observasi dan pengamatan dari kegiatan praktikum didiskusikan, 
dipresentasikan, kemudian mengambil kesimpulan dari apa yang telah 
dilakukan ketika melaksanakan kegiatan praktikum. 
 
C. Kajian Materi  
Penelitian ini menggunakan materi Fisiologi Tumbuhan untuk melihat 
kemampuan habits of mind ketika mahasiswa melaksanakan kegiatan 
praktikum. Kompetensi dasar pada materi fisiologi tumbuhan ini disajikan 
dalam tabel dibawah ini: 
Tabel 2.2 
































































































































































































































































































































































































































































Sumber: Arsip Rencana Pembelajaran Semester di Jurusan Pendidikan Biologi UIN Raden 
Intan Lampung. 
 
1. Ilmu Pengetahuan Alam  
Ilmu Pengetahuan Alam yaitu sekumpulan pengetahuan yang biasanya 
terjadi di lingkungan sehari-hari dan sekumpulan konsep serta bagan konsep 
dalam kehidupan. Mulyasa mengatakan bahwa pendidikan IPA mengarah 
pada proses inkuiri dan berbuat, sehingga dapat membantu peserta didik 
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih detail dan mendalam mengenai 
alam sekitar. Pembelajaran inkuiri menjadikan peserta didik untuk dapat 
menjawab pertanyaan dan memecahkan masalah sesuai fakta dan observasi. 
Pembelajaran inkuiri juga menuntun peserta didik untuk mengarahkan 
bagaimana cara meneliti masalah dan pertanyaan berdasarkan fakta, 
melibatkan peserta didik didalam  kegiatan inkuiri adalah cara yang efektif 
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Ilmu pengetahuan sains berkenaan dengan alam secara sistematis, fakta-
fakta, konsep-konsep saja, tetapi juga sebagai suatu proses penemuan. Oleh 
karena itu, pembelajaran Biologi memfokuskan pada pengalaman langsung 
bagi peserta didik untuk mengembangkan kompetensi dan mengarahkan 
peserta didik untuk mencari informasi juga mendapatkan pemahaman yang 
lebih detail mengenai dirinya sendiri dan alam sekitar. Cara efektif untuk 
mempelajari materi biologi yaitu dengan menggunakan metode praktikum, 
karena dengan praktikum peserta didik dapat mendapatkan pemahaman 
sendiri mengenai materi yang sedang dipelajari. Menurut Hastuti, 
pembelajaran biologi dilakukan tidak hanya didalam kelas, salah satu cirinya 
yaitu kegiatan praktikum baik dilaboratorium maupun dilingkungan alam.
64
 
Tujuan pembelajaran Biologi adalah mengembangkan cara berfikir ilmiah 
melalui penelitian dan percobaan, mengembangkan pengetahuan praktis dari 
metode Biologi untuk dapat memecahkan masalah-masalah kehidupan 
individu, sosial serta merangsang studi lebih lanjut di bidang Biologi dan 
bidang lain yang berhubungan dengan biologi serta membangkitkan 
pengertian dan rasa kasih sayang kepada makhluk hidup.
65
 Mata pelajaran 
Biologi merupakan kelompok IPA yang pada hakikatnya adalah produk, 
proses, sikap dan teknologi. Oleh karena itu, sebagai bagian besar dari proses 
pendidikan nasional, pemelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inquiri 
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ilmiah (scientific inquiry). Metode yang paling tepat untuk merealisasikan 
pendekatan tersebut adalah secara eksperimen. Eksperimen merupakan cara 
penyajian pelajaran dengan menggunakan percobaan atau praktikum.
66
 
2. Fisiologi Tumbuhan 
Fisiologi tumbuhan adalah cabang botani yang mempelajari bekerjanya 
sistem kehidupan didalam tubuh tumbuhan dan tanggapan terhadap pengaruh 
lingkungan sekitarnya sehingga tumbuhan tersebut dapat hidup.
67
Fisiologi 
merupakan ilmu yang mempelajari tentang proses, fungsi dan aktivitas suatu 
organisme dalam menjaga dan mengatur kehidupannya. Sedangkan fisiologi 
tumbuhan ialah ilmu yang mempelajari fungsi tumbuhan: apa yang terjadi 
pada tumbuhan hingga mereka itu hidup. Tumbuhan bukanlah benda mati, 




Ribuan macam reaksi kimia berlangsung di dalam setiap sel hidup, yaitu, 
yaitu mengubah bentuk air, garam mineral, dan gas dari lingkungan menjadi 
bentuk jaringan yang terorganisasi serta berbagai organ tumbuhan. Dari saat 
pembuahan, yaitu ketika tumbuhan baru mulai sebagai zigot, sampai 
tumbuhan itu mati, yang mungkin bisa ribuan tahun lamanya, proses 
perkembangan yang teratur akan membesarkan ukuran tumbuhan itu, 
meningkatkan kerumitannya, dan mengawali perubahan kualitatif selama 
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pertumbuhannya, seperti pembentukan bunga pada musim bunga dan 




Objek kajian dalam fisiologi tumbuhan adalah fisika sel dan biofisika 
organ, fotosintesis, transportasi hara dan hasil metabolisme, regulasi 
pertumbuhan dan perkembangan, dan mekanisme respons terhadap 
rangsangan lingkungan. Organisme yang menjadi kajian fisiologi tumbuhan 
adalah organisme dari kerajaan plantae, meliputi semua jenis tumbuhan, dari 
tumbuhan tingkat rendah sampai tumbuhan tingkat tinggi.
70
 Berdasarkan 
struktur kurikulum pada Program Studi Biologi, telah ditetapkan mata kuliah 
Fisiologi Tumbuhan sebagai mata kuliah wajib dalam bahan kajian inti 
keilmuan. Mata kuliah ini bobot 4 (3,1) sks dengan capaian pembelajaran 
yang mencakup ranah kognitif yakni penguasaan pengetahuan, afektif yaitu 
sikap atau tata nilai dan psikomotorik yaitu keterampilan.  
Pada mata kuliah fisiologi tumbuhan merupakan salah satu mata kuliah 
yang dipraktikumkan, serta dapat mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang 
telah diterima oleh mahasiswa didalam kelas dan membuktikan teori tersebut 
didalam kegiatan praktikum. Sehingga mahasiswa menjadi lebih mengerti 
mengenai materi tersebut. Berikut kajian materi pada mata kuliah Fisiologi 
Tumbuhan yang dipraktikumkan yaitu sebagai berikut: 
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Ringkasan Kajian Materi Fisiologi Tumbuhan 




Pertumbuhan tanaman diartikan sebagai proses 
pertambahan volume dan jumlah sel yang 
mengakibatkan bertambah besarnya organisme. 
Pertumbuhan yang terjadi selama kehidupan tumbuhan 
yaitu hasil dari pembelahan sel dan ekspansi sel. 
Perkembangan tanaman ialah suatu proses kemajuan 
yang terjadi secara berangsur-angsur dari kompleksitas 
rendah ke kompleksitas tinggi dan terjadi diferensiasi. 
Perkembangan dapat dinyatakan dengan berbagai cara, 
diawali dari bagian tertentu suatu tanaman sampai 





Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan 
(Sumber: https://ekosistem.co.id/pertumbuhan/) 
 
Didalam Al-Qur‘an, Allah SWT berfirman dalam surah 
Al-Hijr: 22 
                            
                         
              
Artinya: ―Dan kami Telah meniupkan angin untuk 
mengawinkan (tumbuh-tumbuhan) dan kami turunkan 
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hujan dari langit, lalu kami beri minum kamu dengan air 




Berdasarkan firman Allah didalam surah Al-Hijr: 22, 
menjelaskan secara gamblang bahwa bagaimana angin 
berperan pada proses pertumbuhan dan 
perkembangbiakan tumbuhan. Seperti yang telah 
dijelaskan diatas bahwa angin sebagai pengantar serbuk 
sari kepada putik. Allah SWT menjelaskan dalam ayat 
tersebut dengan kata ‗mengawinkan‘. Proses 
penyerbukan dengan bantuan angin ini dapat kita lihat 
pada tumbuhan jagung. Benang sari yang panjang serta 
menghadap ke udara akan mengirimkan serbuk sari 
melalui perantara angin. Hal ini mengakibatkan serbuk 
sari akan mudah terlepas ketika tertiup oleh angin, 
kemudian dengan bantuan angin pun serbuk sari akan 
sampai kepada putik. Inilah proses terjadinya 




Proses transportasi pada tumbuhan merupakan proses 
pengangkutan sebuah zat dari satu titik pusat dan 
menyebar pada bagian-bagian yang dituju. Proses 
transportasi tumbuhan dibagi menjadi dua macam yaitu 
transportasi nutrisi untuk bahan fotosintesis dan 
transportasi hasil fotosintesis untuk mengedarkan hasil 
fotosintesismya. Transpor diawali dengan absorpsi 
sumberdaya oleh sel-sel tumbuhan. Seperti pada suatu 
organisme, permeabilitas selektif membran plasma 
mengontrol pergerakan zat-zat kedalam dan keluar sel. 
Transpor didalam tumbuhan diregulasi oleh struktur 
kompartemental sel-sel tumbuhan, struktur 
kompartemental ini menyediakan 3 rute transport jarak 
endek didalam suatu jaringan atau organ tumbuhan 
yaitu: simplas, apoplas dan transmembran. 
73
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Dijelaskan didalam Al-Qur‘an dalam surah Qaaf: 9 
                    
    
Artinya: ―Dan Kami turunkan dari langit air yang 
banyak manfaatnya lalu Kami tumbuhkkan dengan air 




Ayat diatas menunjukkan bahwa air sangat berperan 
penting bagi kehidupan terutama tumbuhan. Karena 
dengan air tersebut tanaman akan tumbuh dan 
menghasilkan buah-buahan dan lain sebagainya yang 
akan dimanfaatkan oleh manusia. Air digunakan oleh 
tnaman sebagai salah satu bahan untuk melakukan 
proses fotosintesis, air juga memiliki peran sebagai 
pelarut dalam tubuh tanaman, yaitu sebagai pelarut 
untuk proses masuknya mineral dari tanah kedalam 
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tanaman, untuk reaksi metabolik tumbuhan, untuk 
perpanjangan sel tumbuhan dan lain sebagainya. 
Seperti yang disebutkan pada ayat diatas mengaitkan 
antara air dan proses penumbuhan. Karena air juga 
merupakan syarat utama dan pokok dari proses 
pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan. Benih atau 
biji yang berada ditanah selama bertahun-tahun tidak 
tumbuh dan tidak bergerak sampai turunnya air, lalu 
proses pertumbuhan mulailah terjadi. Ketika air 
menetesi benih tersebut maka ia menyerap air dengan 
daya serap, disinilah terjadi perubahan dimana biji 
merobek selaputnya karena mengembang dan 
bertambah ukurannya akibat daya serap tersebut. 
Respirasi 
Tumbuhan  
Suatu proses pengubahan energi kimia yang tersimpan 
dalam bentuk karbohidrat untuk digunakan 
menggerakan proses-proses metabolisme dinamakan 
proses respirasi. Proses respirasi ini dibedakan menjadi 
dua berdasarkan ketersediaan udara, yaitu respirasi 
aerob dan respirasi anaerob. Pada respirasi aerob, 
ketersediaan oksigen sangat dibutuhkan untuk 
menghasilkan energi. Sedangkan pada respirasi anaerob, 
tidak membutuhkan okksigen tetapi dapat menghasilkan 
senyawa lain seperti karbondioksida. Prossses respirasi 
ini dapat menghasilkan CO2 dan energi dalam bentuk 
ATP. Reaksi proses respirasi ini yaitu sebagai berikut:
75
 
C6H12O6 + 6 O2            6 CO2 + 6 H2O + energi 
 
Gambar 2.3 
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Gambar 2.4 




Respirasi banyak memberikan manfaat bagi tumbuhan, 
dimana dari pemecahan senyawa tersebut akan 
dihasilkan senyawa-senyawa yang penting seperti 
―Building Block”. Building Block  adalah senyawa-
senyawa yang penting sebagai pembentuk tubuh, 
senyawa tersebut meliputi asam amino untuk protein; 
nukleotida untuk asam nukleat; dan prazat karbon untuk 
pigmen profirin (seperti klorofil dan sitokrom), lemak, 
sterol, karotenoid, pigmen flavonoid seperti antosianin, 




Transpirasi merupakan suatu proses hilangnya uap air 
dari dedaunan dan bagian-bagian tumbuhan lain yang 
berhubungan dengan udara dari jaringan tumbuhan 
melalui stomata. Transpirasi banyak terjadi karena 
faktor lingkungan diantaranya pada hari yang cerah, 
hangat, kering dan berangin dan dapat meningkatkan 
evaporasi. Jika transpirasi ini tidak dapat menarik cukup 
air kedaun, tunas menjadi agak layu ketika sel-sel 
kehilangan turgor. Walaupun tumbuhan dapat 
merespons tekanan kekeringan ringan seperti itu dengan 
penutupan stomata secara cepat, kehilangan sejumlah air 
evaporatif tetap terjadi melalui kutikula. Transpirasi 
mengakibatkan pendinginan evaporatif yang akan 
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dengan udara sekitar. Pendinginan ini mencegah daun 
mencapai suhu yang dapat mendenaturasi enzim yang 











Transpirasi dipengaruhi oleh faktor eksternal dan 
internal. Faktor eksternal meliputi cahaya, kelembapan 
dan suhu. Sedangkan faktor internalnya meliputi  
penutupan stomata, jumlah dan ukuran stomata, tebal 
dan tipisnya daun, ada tidaknya lapisan lilin 
dipermukaan daun dan pelipatan daun.  
Seperti Firman Allah didalam Al-Qur‘an surah Ash-
Syams ayat 1: 
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          
Artinya: ―Demi matahari dan cahayanya di pagi hari, 
dan bulan apabila mengiringinya‖. (QS. Ash-Syams:1)
77
 
Berdasarkan ayar diatas cahaya matahari berperan 
sangat penting untuk kelangsungan makhluk hidup 
dimuka bumi, terutama tumbuhan. Tumbuhan sangat 
membutuhkan sinar matahari untuk melakukan proses 
fotosintesis. Fotosintesis sangat diperlukan dalam 
menghasilkan zat makanan. Walaupun tumbuhan cukup 
mendapat panas,  tetapi tumbuhan tersebut akan layu 
dan pucat jika tidak terkena cahaya matahari. 
Pembuktian 
Fotosintesis 
pada Tumbuhan  
Ciri khusus yang dimiliki oleh suatu tumbuhan hijau 
yaitu kemampuan menggunakan zat karbon dari udara 
untuk diubah menjadi bahan organik serta diasimilasi 
dalam tubuh tumbuhan, proses ini dinamakan 
fotosintesis. Secara umum fotosintesis merupakan suatu 
proses pengubahan zat anorganik H2O dan CO2 oleh 
klorofil menjadi zat organik karbohidrat dan O2 dengan 
bantuan cahaya. Proses fotosintesis ini hanya bisa 
dilakukan oleh tumbuhan yang mempunyai klorofil dan 
akan terjadi jika ada cahaya melalui pelantara pigmen 
hijau daun yaitu klorofil yang terdapat didalam 
kloroplas. Dalam kloroplas ini tumbuhan memanfaatkan 
energi matahari yang akan mengubah bahan asupan 
menjadi energi kimia, yang kemudian menghasilkan 
bermacam bagian lainnya dari tumbuhan itu.
78
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Gambar 2.6 





Sebelum para ahli tumbuh-tumbuhan menemukan zat 
yang bernama klorofil, 14 abad yang lalu kitab suci Al-
Qur‘an telah menerangkan pentingnya zat warna hijau. 
Dijelaskan didalam Al-Qur‘an surah Al-An‘am ayat 99: 
                         
                    
                    
                   
          
Artinya: ―Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari 
langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu segala 
macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan dari 
tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau, Kami 
keluarkan butir yang banyak; dan dari mayang kurma 




Kajian Materi Penjelasan 
kebun anggur, dan Kami keluarkan pula zaitun dan 
delima yang serupa dan yang tidak serupa. 
Perhatikanlah buahnya diwaktu pohonnya berbuah dan 
perhatikanlah pula kematangannya. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu tanda-tanda kekuasaan Allah bagi 
orang yang beriman‖ (QS. Surah Al-An‘am:99)
79
 
Ayat diatas menegaskan bahwa pigmen hijau yang 
merupakan suatu bagian dari struktur tumbuhan 
merupakan zat hijau daun yang biasa dikenal dengan 
sbutan klorofil, yang terdapat pada salah satu sel 
tumbuhan kloroplas.  
 
Pencapaian kompetensi mata kuliah Fisiologi Tumbuhan bagi seorang 
mahasiswa yang mengambil mata kuliah ini agar dapat memahami secara 
mendalam, menjelaskannya dan mengaplikasikan Fisiologi Tumbuhan dalam 
mata kuliah lain, juga dalam kehidupan sehari-hari. Kurikulum merupakan 
suatu perangkat rencana dan pedoman mengenai tujuan, isi dan bahan 
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggara kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
80
 Adapun tinjauan 
kurikulum sebagai berikut: 
 
D. Penelitian Relevan  
Penelitian yang telah dilakukan oleh Asep Ikin dan Rippi Maya  dengan 
judul ―Analisis Habits Of Mind Mahasiswa Calon Guru Matematika‖. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa bagaimana HOM matematis mahasiswa 
jika dilihat dari seluruh indikator HOM mana yang bersifat sangat kuat, kuat 
dan cukup. Jenis penelitian ini yaitu penelitian deskriptif kualitatif, dengan 
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subjek penelitiannya adalah 45 mahasiswa calon guru matematika IKIP 
Siliwangi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan menggunakan sample 
purposive sampling. Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa 
keseluruhan dari HOM mahasiswa calon guru matematika memiliki kategori 
yang kuat, sebesar 71%. Indikator yang paling tinggi dimiliki pada berpikir 
luwes  sedangkan indikator yang terendah yaitu terdapat pada indikator berani 
bertanggung jawab dan menghadapi resiko. Dari 16 kategori terdapat 75% 
yang memiliki kategori kuat, 12,5% dengan kriteria cukup, sedangkan 12,5% 
dengan kriteria sangat kuat.
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Berdasarkan penelitian Prahesti Tirta Safitri dengan judul ―Analisis Habits 
Of Mind Matematis Siswa SMP di Kota Tangerang‖. Penelitian ini mengamati 
HOM siswa ketika pembelajaran matematika, dengan melihat rata-rata 
jawaban siswa per-indikator dari 16 pernyataan yang diberikan. Jenis 
penelitian ini yaitu penelitian deskriptif kualitatif, subjek dari penelitian ini 
adalah 78 siswa kelas IX SMP yang tersebar di Kota Tangerang pada semester 
ganjil pada tahun ajaran 2016/2017. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan yaitu simple random sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan 
dari 16 pernyataan yang diberikan, bahwa indikator yang mendapat rata-rata 
tertinggi adalah indikator ke 16 yaitu ―siswa bersedia terus belajar‖ dengan 
persentase 83,01%, sedangkan indikator yang memiliki nilai rata-rata rendah 
                                                             
81
 Asep Ikin dan Rippi Maya, ―Analisis Habits of Mind Mahasiswa Calon Guru 








Berdasarkan penelitian Ahmad Dzulfikar dengan judul ― Habits Of Mind 
Calon Guru Matematika dalam Pemecahan Masalah Matematis‖. Penelitian ini 
menunjukkan habits of mind dalam pemecahan masalah matematis calon guru 
matematika diukur dengan 6 habits. Keenam habits tersebut yaitu persisting, 
managing impulsivity, thinking flexibly, metacognition, striving for accuracy 
and precision, dan using past knowledge to new situation. Jenis penelitian ini 
yaitu deskriptif kualitatif, populasi penelitian yaitu 22 mahasiswa calon guru 
yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa dari 22 subjek, hanya sekitar sepertiga yang dapat 
memiliki level praktisi. Sedangkan yang lainnya berada pada level pelajar. 
Bardasarkan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan oleh Ahmad 
bahwa habits of mind calon guru matematika dalam pemeahan masalah 
matematis terdapat dalam kategori pelajar dan praktisi, banyak mahasiswa 
dengan level pelajar yang mencapai dua kali lipat dibandingkan dengan level 
praktisi. Hal ini menjadi perhatian karena idealnya hom calon guru 
matematika telah banyak berkembang dan mencapai level yang lebih baik. 
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Berdasarkan penelitian Eni Defitriani dengan judul ―Profil Habits Of Mind 
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas 
Batanghari Jambi‖. Penelitian ini menunjukkan bahwa HOM berperan sangat 
penting ketika proses pembelajaran dan perkembangan peserta didik untuk 
memecahkan masalah. Jenis penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif, populasi 
penelitian ini yaitu mahasiswa prodi pendidikan matematika FKIP UNBARI. 
Sampel penelitian ini terdiri dari 33 mahasiswa yang dipilih secara stratified 
random. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa HOM mahasiswa prodi 
matematika FKIP UNBARI memiliki kriteria yang baik, dengan presentase 
sebesar 75,39%. HOM mahasiswa ini memang tergolong baik, tetapi perlu 
meningkatkan proses pembelajaran, dikarenakan kemampuan afektif 
mahasiswa berkembang dalam waktu yang relatif lama. Dengan begitu, saran 
dari penelitian ini yaitu agar dapat meningkatkan HOM terhadap proses 




Berdasarkan penelitian Ria Yulia Gloria dengan judul ―Efektivitas 
Pembelajaran Kapita Selekta Biologi Berbasis Masalah untuk Membentuk 
Habits Of Mind Mahasiswa Calon Guru‖. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
HOM dapat dibentuk dengan efektifitas pembelajaran Kapita Selekta Biologi 
berbasis masalah. Subjek dalam penelitian ini yaitu mahasiswa calon guru 
biologi yang mengikuti mata kuliah Kapita selekta Biologi di IAIN Syekh 
Nurjati Cirebon, dengan menggunakan metode kuantitatif pre-experimental 
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yang menggunakan Group Pretest-Postest Design. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran kapita selekta biologi berbasis masalah 
efektif untuk dapat meningkatkan HOM mahasiswa, terutama sangat efektif 
terhadap meningkatnya indikator critical thinking dari HOM. Mahasiswa 
merespon dan menerima secara positif pembelajaran kapita selekta biologi 
berbasis masalah yang mengakibatkan termasuk kedalam kategori kuat.
85
 
Berdasarkan penelitian Tengku Idris, Siti Sriyati dan Adi Rahmat dengan 
judul ―Pengaruh Asesmen Portofolio terhadap Habits Of Mind dan 
Penguasaan Konsep Biologi Siswa Kelas XI‖. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa HOM peserta didik dapat meningkat dengan penerapan asesmen 
portofolio. Metode penelitian ini menggunakan metode weak experimental 
dengan menggunakan The One-Group Pretest-Posttest Design, teknik 
pengambilan sampel yan digunakan dalam penelitian ini yaitu cluster random 
sampling, peneliti memilih secara acak kelas yang akan dijadikan sampel. 
Populasi penelitian ini meliputi siswa kelas XI IPA di salah satu SMA di kota 
Bandung dengan materi sistem eksresi dan sistem saraf tahun pelajaran 
2012/2013. Subjek penelitian ini siswa kelas XI yang berjumlah 48 siswa. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada kategori critical thinking dan 
self regulation meningkat dan dalam kategori sedang, sedangkan kategori 
creative thinking termasuk dalam kategori rendah.
86
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Berdasarkan penelitian Ahmad Ali dengan judul ―Analisis Pelaksanaan 
Praktikum Anatomi Fisiologi Tumbuhan Jurusan Pendidikan Biologi Semester 
Genap Tahun Akademik 2016/2017‖. Penelitian ini menggunakan penelitian 
deskriptif untuk mengetahui pelaksanaan praktikum Anatomi Fisiologi 
Tumbuhan, subjek dari penelitian ini sebanyak 70 mahasiswa semester 4 
jurusan pendidikan biologi UIN Alauddin Makassar. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa persiapan pelaksanaan praktikum memiliki kriteria baik 
dengan persentase 72%, alokasi waktu untuk setiap kegiatan praktikum 
memiliki kriteria kurang baik dengan persentase sebesar 59%. Pelaksanaan 
praktikum memiliki kriteria sedang dengan presentase 65%, sedangkan 




Berdasarkan penelitian Ria Yulia, Sudarmin dkk dengan judul ―Costa-
Kallick‘s Habits Of Mind dalam Kegiatan Praktikum pada Mahasiswa Calon 
Guru Biologi‖. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan bertujuan tidak 
hanya untuk meningkatkan kemampuan berfikir tetapi juga untuk membentuk 
kebiasaan atau karakter berfikir cerdas (HOM). Upaya untuk melatih agar 
terbentuknya HOM yaitu dengan pembelajaran yang sering diterima oleh 
mahasiswa biologi seperti pembelajaran praktikum. Metode penelitian ini 
menggunakan penelitian survey, yang merupakan prosedur dalam penelitian 
kuantitatif, subjek penelitian ini adalah 100 mahasiswa yang telah mengikuti 
praktikum setiap selama 5 semester yang seluruhnya mendapatkan soal berupa 
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angket mengenai praktikum menggunakan indikator HOM dari Costa dan 
Kallick. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa setelah mahasiswa 
mendapatkan pembelajaran praktikum pada mata kuliah kontent biologi 
memiliki rata-rata HOM dengan kriteria yang kuat. 16 kategori HOM memiliki 
kriteria kuat sebanyak 85%, 13% memiliki kriteria cukup, dan 2% memiliki 
kriteria sangat kuat. Nilai HOM tertinggi diraih pada kategori Thinking 
interdependently dan Striving for accuracy. Sedangkan nilai yang paling 
rendah dimiliki oleh kategori Metacognition.
88
  
Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 
terdahulu, maka peneliti tertarik untuk melakukan analisis HOM mahasiswa 
terhadap pelaksanaan praktikum fisiologi tumbuhan, karena melalui 
pembelajaran praktikum HOM mahasiswa akan meningkat karena menerima 
pelajaran tidak hanya secara teori tetapi dibuktikan dengan kegiatan secara 
nyata yaitu eksperimen. Pembelajaran praktikum memiliki kelebihan 
diantaranya dapat memberikan peningkatan terhadap kecerdasan berpikir 
mahasiswa, kecerdasan berpikir ini berkaitan dengan kebiasaan berpikir 
(HOM). Pada prinsipnya HOM adalah 3 kebiasaan berpikir manusia yang 
meliputi critical thinking (berfikir kritis), creative thinking (berfikir kreatif) 
dan self-regulation (pengaturan diri).
89
 
Pelaksanaan kegiatan praktikum akan membentuk HOM mahasiswa, 
karena setiap mahasiswa dituntut untuk memiliki kecerdasan berpikir dan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Penelitian ini data diperoleh dengan 
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menggunakan angket untuk menelusuri HOM dengan 16 kategori berdasarkan 
kategori HOM menurut Costa-Kallick yaitu: Persisting (berteguh hati), 
Thinking and communicating with clarity and precision (berfikir dan 
berkomunikasi dengan jelas dan cermat), Managing impulsivity 
(mengendalikan impulsifitas), Gathering data through all senses 
(mengumpulkan data dengan semua indra), Listening with understanding and 
empathy (mampu mendengarkan orang lain dan berempati), Creating, 
imagining and  innovating (berkarya, berimajinasi dan berinovasi), Thinking 
flexibly (berfikir fleksibel), Responding with wonderment and awe 
(menanggapi dengan kekaguman dan keheranan), metacognition (berfikir 
tentang berfikir), Taking responsible risks (mengambil resiko yang 
bertangggung jawab), Striving for accuracy (memeriksa akurasi), Finding 
humor (menemukan humor), Questioning and posing problems 
(mempertanyakan dan menemukan permasalahan), Thinking interdependently 
(berfikir secara independen), Applying past knowledge to new situations 
(menerapkan pengetahuan masa lalu disituasi baru), Remaining open to 




E. Kerangka Berfikir 
Menurut Sugiyono, seorang peneliti harus menguasai teori-teori ilmiah 
sebagai dasar menyusun kerangka pemikiran yang membuahkan hipotesis. 
Kerangka pemikiran adalah penjelasan sementara terhadap gejala yang 
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menjadi objek permasalahan. Objek permasalahan yang menjadi dasar dalam 
kerangka berfikir yaitu pelaksanaan praktikum. Karena kurang digalinya aspek 
pembentukan karakter mahasiswa yaitu habits of mind, maka perlu dilakukan 
analisis habits of mind agar  dapat mengetahui bahwa habits of mind 
mahasiswa dapat meningkat dengan melakukan pembelajaran praktikum. Cara 
meninjau bagaimana menganalisis habits of mind terhadap pelaksanaan 
praktikum yaitu dengan melakukan observasi saat mahasiswa melaksanakan 
kegiatan praktikum dan membagikan angket dengan 16 indikator habits of 
mind dari Costa-Kallick.  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, peneliti 
menduga bahwa setiap mahasiswa memiliki habits of mind yang berbeda dan 
akan memberikan pengaruh berbeda juga terhadap pencapaian mahasiswa 
dalam proses pembelajaran praktikumnya. Penjelasan secara jelas dapat dilihat 












Analisis Habits Of Mind Mahasiswa Biologi di UIN Raden Intan 
Lampung pada Pelaksanaan Praktikum Mata Kuliah Fisiologi 
Tumbuhan 
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